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ABSTRACT 

 

This community service activity aims to improve the skills of teachers at MTs. Jabal Noer Taman teaches effective and 

structured writing using a scaffolded writing approach. A problem analysis has been carried out that the limited skills of 

teachers in teaching writing is one of the main challenges. The method used includes a series of diverse and integrated 

activities, such as training and workshops, use of social media and online platforms. The output of this community 

service activity is a report that has been published in the scopus journal and increased knowledge of scaffolded writing 

techniques as a technique for teaching writing and supporting the literacy movement in MTs. Jabal Noer Taman 
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Abstrak. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru di MTs. Jabal Noer 

Taman dalam mengajarkan menulis yang efektif dan terstruktur menggunakan pendekatan scaffolded writing. Sudah 

dilakukan analisis permasalahan bahwa keterbatasan keterampilan guru dalam mengajarkan menulis menjadi salah satu 

tantangan utama. Metode yang dilakukan ialah meliputi serangkaian kegiatan yang beragam dan terintegrasi, seperti 

pelatihan dan wokshop, pemanfaatan media sosial dan platform online. Hasil luaran dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah laporan yang telah dipublikasikan di jurnal scopus dan peningkatan pengetahuan teknik 

scaffolded writing sebagai teknik pengajaran menulis dan mendukung gerakan literasi di MTs. Jabal Noer Taman 
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PENDAHULUAN 

 

Pengabdian masyarakat dengan sosialisasi scaffolded writing pada guru bahasa di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) merupakan sebuah langkah strategis dalam upaya meningkatkan kemampuan 

menulis siswa serta memperkuat kompetensi guru dalam mendukung proses pembelajaran bahasa. 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan 

kompetensi siswa, terutama dalam aspek kemampuan berbahasa, termasuk keterampilan menulis 

(Tsuraya et al., 2023). Namun, seringkali kemampuan menulis siswa di tingkat MTs masih perlu 

ditingkatkan, dan hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pendekatan pembelajaran 

yang digunakan oleh guru dan kurangnya 

pemahaman tentang strategi pembelajaran menulis 

yang efektif. 

Sosialisasi scaffolded writing merupakan 

pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk 

membantu siswa mengembangkan kemampuan 

menulis secara bertahap dan terstruktur (Nugraha, 

2022). Pendekatan ini melibatkan pendampingan 

dan bimbingan yang sistematis dari guru untuk 
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membantu siswa memahami konsep-konsep dasar menulis, mengembangkan ide-ide, mengorganisir 

informasi, dan menghasilkan tulisan yang berkualitas. Dengan memperkenalkan guru bahasa di 

MTs pada konsep-konsep dan teknik-teknik scaffolded writing, diharapkan mereka akan menjadi 

lebih mampu mendukung siswa dalam mengembangkan kemampuan menulis mereka dengan lebih 

efektif. 

Dalam konteks pengabdian masyarakat, sosialisasi scaffolded writing pada guru bahasa di MTs 

memiliki beberapa tujuan yang sangat penting. Pertama, tujuannya adalah untuk meningkatkan 

pemahaman guru tentang konsep dan prinsip-prinsip dasar scaffolded writing. Melalui pelatihan dan 

workshop yang diselenggarakan sebagai bagian dari pengabdian ini, guru akan diberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana menyusun dan mengimplementasikan 

kegiatan pembelajaran menulis yang efektif (Kusumaningrum, 2024). 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran menulis yang terstruktur dan mendukung. Guru akan diberikan 

panduan praktis dan strategi untuk menyusun rencana pembelajaran yang berfokus pada 

pengembangan kemampuan menulis siswa dengan menggunakan pendekatan scaffolded writing. 

Pengabdian ini juga bertujuan untuk mendorong penerapan teknik-teknik scaffolded writing dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari di kelas. Guru akan didorong untuk menggunakan berbagai 

teknik scaffolded writing, seperti pemberian model tulisan, pemberian umpan balik, dan 

pembimbingan individu, untuk membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan menulis 

mereka. Serta bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam menulis melalui 

pendekatan pembelajaran yang lebih terarah dan terbimbing. Dengan memberikan siswa 

pengalaman menulis yang positif dan memberdayakan mereka untuk mengatasi tantangan menulis, 

diharapkan mereka akan menjadi lebih termotivasi dan percaya diri dalam mengekspresikan ide-ide 

mereka secara tertulis. 

Melalui pengabdian masyarakat ini, diharapkan terjadi perubahan yang signifikan dalam 

pembelajaran menulis di lingkungan MTs. Guru bahasa akan menjadi lebih terampil dalam 

mengelola pembelajaran menulis, siswa akan lebih terbantu dalam mengembangkan kemampuan 

menulis mereka, dan secara keseluruhan, kualitas pendidikan di tingkat MTs akan mengalami 

peningkatan yang berkelanjutan. Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif bagi peningkatan mutu pendidikan bahasa di tingkat menengah serta mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan nasional dalam mempersiapkan generasi yang kompeten dan 

berkarakter. 

 

 

METODE  

 

Terdapat beberapa metode yang dapat diterapkan meliputi serangkaian kegiatan yang beragam 

dan terintegrasi. Pertama, adalah melalui pelaksanaan pelatihan dan workshop rutin bagi guru 

bahasa di MTs. Pelatihan ini akan menjadi platform penting bagi para guru untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep dan strategi pembelajaran menulis yang efektif. 

Selanjutnya, pengembangan modul dan materi pembelajaran yang komprehensif dapat membantu 

memperkuat pemahaman guru serta memberikan panduan yang jelas dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran menulis yang berkualitas (Madya, 2007). Selain itu, diskusi kelompok 

dan pertemuan rutin antara guru bahasa juga sangat diperlukan. Melalui forum ini, para guru dapat 

saling berbagi pengalaman, menyampaikan ide, dan mendiskusikan praktik terbaik dalam. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam konteks pembelajaran menulis di Madrasah Tsanawiyah (MTs), terdapat beberapa 

permasalahan yang perlu diperhatikan secara serius. Pertama, keterbatasan keterampilan guru dalam 

mengajarkan menulis menjadi salah satu tantangan utama. Banyak guru bahasa di MTs mungkin 

kurang memiliki pemahaman mendalam tentang konsep-konsep dan strategi-strategi efektif dalam 

mengembangkan keterampilan menulis siswa. Kedua, terkadang pembelajaran menulis cenderung 

lebih berfokus pada hasil akhir tulisan daripada proses menulis itu sendiri. Hal ini dapat 

mengabaikan pentingnya merencanakan, mengorganisir, dan merevisi tulisan, yang menjadi bagian 

penting dalam pengembangan kemampuan menulis. Ketiga, penggunaan pendekatan pembelajaran 

menulis yang kurang terstruktur dapat menyulitkan siswa untuk mengembangkan tulisan mereka 

secara bertahap. Keempat, kurangnya motivasi dan minat siswa terhadap menulis juga menjadi 

masalah. Banyak siswa mungkin tidak melihat relevansi atau kepentingan dalam keterampilan 

menulis, yang dapat mengurangi minat mereka dalam pembelajaran menulis. Terakhir, umpan balik 

yang tidak konstruktif atau spesifik juga dapat menghambat perkembangan siswa dalam menulis. 

Dengan memahami permasalahan-permasalahan ini, program pengabdian masyarakat dapat 

merancang strategi yang tepat untuk meningkatkan pembelajaran menulis di MTs, sehingga 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih mendukung dan mendorong perkembangan 

keterampilan menulis yang optimal bagi siswa. 

Untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran menulis di Madrasah Tsanawiyah (MTs), 

beberapa solusi yang dapat diterapkan adalah melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan 

guru, penerapan pendekatan pembelajaran yang terfokus pada proses menulis, peningkatan motivasi 

dan minat siswa, pemberian umpan balik yang konstruktif, serta penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran menulis. Pertama, dengan menyelenggarakan pelatihan rutin bagi guru untuk 

meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep dan strategi efektif dalam mengajar menulis, 

diharapkan akan tercipta guru-guru yang lebih kompeten dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran menulis yang berkualitas. Kedua, dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

terfokus pada proses menulis, seperti perencanaan, penulisan, dan revisi, siswa diharapkan dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang proses kreatif menulis. Selanjutnya, melalui 

integrasi konten menulis yang lebih relevan dan menarik dalam kurikulum, serta pemberian 

penghargaan atas prestasi menulis siswa, diharapkan akan meningkatkan motivasi dan minat siswa 

dalam menulis. Kemudian, dengan memberikan pelatihan kepada guru tentang cara memberikan 

umpan balik yang efektif kepada siswa, diharapkan siswa dapat menerima umpan balik yang 

bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan menulis mereka. Terakhir, dengan memanfaatkan 

teknologi, seperti aplikasi dan platform pembelajaran online, diharapkan siswa dapat terlibat lebih 

aktif dalam pembelajaran menulis dan memiliki akses yang lebih mudah terhadap sumber daya 

pembelajaran. Dengan penerapan solusi-solusi ini, diharapkan pembelajaran menulis di MTs akan 

mengalami peningkatan yang signifikan, menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

mendukung dan mendorong perkembangan keterampilan menulis siswa secara optimal. 

 

 

KESIMPULAN  

  

Melalui kegiatan sosialisasi dan penerapan teknik scaffolded writing, diharapkan dapat 

memberikan solusi bagi guru dalam memberikan pengajaran bahasa sehingga meningkatkan 

pembelajaran menulis yang efektif bagi siswa.  
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